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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan anak mempengaruhi 

tumbuh kembang anak, anak yang 

mengalami tumbuh kembang yang baik 

maka pertumbuhan akan baik. Anak yang 

tumbuh kembang baik dapat dideteksi sejak 

dini menggunakan panduan deteksi dini 

tumbuh kembang anak, yang bermanfaat 

untuk mengenali tanda dan gejala hambatan 

atau gangguan perkembangan pada anak. 

Jika anak tidak sesuai dengan kemampuan 

seusianya, menandakan anak mempunyai 

kelainan dalam fisik dan motoriknya, 

bahasa dan komunikasi, kognitif, maupun 

sosial emosionalnya (Frida, 2014:22). Anak 

yang mengalami gangguan tumbuh 

kembang masuk kedalam kategori anak 

lambat dalam berkembang atau anak 

berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah 

anak yang terhambat secara fisik, psikologi, 

kognitif, sosial terhambat dalam mencapai 

tujuan, kebutuhan dan potensi secara 

maksimal, meliputi mereka yang tuli, buta, 

gangguan bicara, cacat tubuh, retadasi 

mental, gangguan emosional, anak berbakat 

dengan intelektual yang tinggi karena 

memerlukan penanganan yang terlatih dari 

tenaga profesional (Suran dan Rizzo, 

1979:3). Berbagai macam kategori anak 

berkebutuhan khusus, peneliti akan 

meneliti anak tunagrahita ringan dan 

sedang, 

Tunagrahita ringan adalah anak yang 

mampu didik dari segi pendidikan, 

mempunyai perkembangan fisik sedikit 

terlambat dari pada anak rata-rata dan 

mereka kurang mampu dalam hal kekuatan, 

kecepatan, keseimbangan, dan koordinasi 

(Henson, 1996 dalam Hanson dan Aller, 

1992:165). Anak tunagrahita sedang adalah 

anak yang mampu latih, dimana anak dapat 

dilatih untuk beberapa keterampilan 

tertentu. Anak tunagrahita sedang memiliki 

beberapa kekurangan dalam kemampuan 

mengingat, menggeneralisasi, bahasa, 

konseptual, perseptual, dan kreativitas 

(Hanson dan Aller, 1992:165). Anak 

tunagrahita sedang juga memiliki kelainan 

fisik, memiliki koordinasi fisik yang buruk, 

mengalami masalah sosial, memiliki 

keseimbangan yang buruk (Lyen, 2002:50). 

Motorik kasar anak tunagrahita ringan dan 

sedang memiliki masalah yang sama,  



  

 

 

masalahnya adalah motorik keseimbangan 

terganggu yang mengakibatkan perbedaan 

perkembangan dengan anak seusianya. 

Berbagai permasalahan anak tunagrahita 

ringan dan anak tunagrahita sedang diatas, 

didapat satu permasalahan yang sama 

adalah keseimbangan. 

Keseimbangan adalah kemampuan 

mempertahankan pusat gravitasi pada 

bidang tumpu saat posisi tegak (Irfan, 

2012:1). Keseimbangan tubuh yang baik 

akan membuat manusia mampu beraktivitas 

secara efektif dan efisien. 

Dari penjelasan tersebut maka 

penting untuk mengetahui tingkat 

keseimbangan siswa tunagrahita ringan dan 

siswa tunagrahita sedang sehingga dapat 

digunakan untuk mengetahui gambaran 

keseimbangan anak tunagrahita ringan dan 

sedang di SLB N 1 Bantul, juga dapat 

sebagai pedoman aktivitas materi 

keseimbangan tubuh pada pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 
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Penelitian ini adalah termasuk penelitian 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

menggambarkan tingkat keseimbangan 

anak SMA tunagrahita ringan dan 

tunagrahita sedang sesuai keadaan 

sebenarnya. Penelitian merupakan populasi 

yang berjumlah 11 anak dengan 

menggunakan metode survey dengan 

Teknik pengukuran. Teknik pengukuran 

menggunakan tes balance one. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB 

N 1 Bantul, yang terletak di Jl. Wates KM. 

3 No 147, Sonopakis Lor, Ngestiharjo, 

Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 33182. Berjumlah 11 anak. 

Teknik sampel penelitian adalah populasi. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta seluruh subjek yang diteliti adalah 

anak SMA tunagrahita ringan dan sedang 

di SLB N 1 Bantul Teknik sampel 

penelitian adalah populasi, yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah keseimbangan 

tunagrahita ringan dan sedang. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti 

sebagai pengumpul data dan instrument aktif 

dalam upaya pengumpulan data maka peneliti 

sebagai instrument melakukan validasi. 

Validasi terhadap penelitian sebagai 

instrument penelitian meliputi validasi 

pemahaman metode penelitian kuantitatif dan 

penguasaan objek yang diteliti. Alat bantu 

penelitian menggunakan tes balance one  dan 

kehadiran peneliti secara langsung 

dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan 

untuk memahami kasus yang diteliti. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei, dengan teknik pengukuran, 

menggunakan tes balance one dan data 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

hasil pengukuran balance one dan hasil 

perbandingan balance one. 

Proses pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara: 

1. Anak diminta melakukan tes balance 

one. Tes dilakukan 3 kali percobaan. 

2. Diambil waktu terbaik dalam tes. 

 

 

3. Data tes diisi kedalam formulir 

keseimbangan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dimulai dengan 

menelaah data yang tersedia dari berbagai 

sumber, yaitu dengan menggunakan 

wawancara dengan guru olahraga dan 

bertanya langsung ke anak tunagrahita 

untuk mendapatkan data secara langsung, 

memberikan sebuah tes keseimbangan 

untuk mengetahui tingkat keseimbangan,  

dokumentasi yang berupa foto saat anak 

melakukan tes. Langkah berikutnya 

menentukan apakah anak masuk kedalam 

klasifikasi sangat baik, baik, sedang, 

kurang, atau kurang sekali.  

Klasifikasi didapat dari mencari interval, 

interval didapat dari hasil waktu terbaik 

dikurangi hasil keseimbangan paling 

rendah, setelah itu dibagi jumlah berapa 

banyak klasifikasi yang akan digunakan. 

Setelah mendapatkan interval dapat 

menentukan berapa jumlah anak yang 

tergolong kedalam klasifikasi yang sangat 

baik, baik, sedang, kurang, dan kurang 

sekali. 

 



  

 

 

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui gambaran tingkat 

keseimbangan siswa SMA tunagrahita 

ringan dan sedang di SLB N 1 Bantul. Tes 

diberikan kepada sampel berjumlah 11. 

Hasil tingkat keseimbangan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut; anak tunagrahita 

ringan, sangat baik 2 anak dengan 

klasifikasi 3,81 keatas, baik 1 anak dengan 

klasifikasi 3,21-3,80 detik, kurang 1 anak 

dengan klasifikasi 2,01-2,60 detik, dan 

kurang sekali ada 1 anak dengan klasifikasi 

1,40-2,00 detik. Anak tunagrahita sedang 

adalah sangat baik 2 anak dengan 

klasifikasi 1,69 keatas, baik 1 anak dengan 

klasifikasi 1,39-1,38 detik, kurang 2 anak 

dengan klasifikasi 0,79-1,08 detik, dan 

kurang sekali 1 anak dengan klasifikasi 

0,48-0,78 detik. Hasil disajikan pada tabel 4 

dan 6 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1. Durasi Keseimbangan Anak 

Tunagrahita Ringan 

No Tes 1 Tes 2 Tes 3 Hasil 

1. 1,44’’ 3,87’’ 3,97’’ 3,97’’ 

2. 2,36’’ 1,22’’ 1,24’’ 2,36’’ 

3. 4,58’’ 3,49’’ 2,21’’ 4,58’’ 

4. 1,40’’ 1,22’’ 1,22’’ 1,40’’ 

5. 3,42’’ 2,32’’ 2,35’’ 3,42’’ 

Apabila ditampilkan dalam bentuk 

Klasifikasi keseimbangan tunagrahita 

ringan,  dapat  disajikan  pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1. Klasifiaksi Keseimbangan 

Tunagrahita Ringan 

Klasifikasi Keterangan Jumlah Anak 

3,81-keatas Sangat Baik 2 

3,21-3,80 Baik 1 

2,61-3,20 Sedang 0 

2,01-2,60 Kurang 1 

1,40-2,00 Kurang Sekali 1 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa klasifikasi keseimbangan anak 

tunagrahita ringan memiliki 4 kategori 

antara lain: sangat baik ada 2 anak, baik 

ada 1 anak, kurang ada 1 anak, dan kurang 

sekali ada 1 anak. 
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Tabel 5.1. Durasi Keseimbangan 

Anak Tunagrahita Sedang 

No  Tes 1 Tes 2 Tes 3 Hasil 

1 1” 0,45” 0,45” 1” 

2 0,48” 0,30” 0,30” 0,48” 

3 1” 0,40” 0,36” 1” 

4 1,50” 1,22” 1,47” 1,50” 

5 2” 1,56” 1,02” 2” 

6 1,09” 2,10” 1,21” 2,10” 

Apabila ditampilkan dalam bentuk 

Klasifikasi keseimbangan tunagrahita 

sedang,  dapat  disajikan  pada tabel sebagai 

berikut.  

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa klasifikasi keseimbangan anak 

tunagrahita sedang memiliki 4 kategori 

antara lain: sangat baik ada 2 anak, baik ada 

1 anak, kurang ada 1 anak, kurang sekali 

ada 1 anak. 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan data hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan siswa SMA tunagrahita ringan 

dan sedang memiliki tingkat keseimbangan 

yang berbeda-beda. Keseimbangan siswa 

tunagrahita ringan adalah, sangat baik 2 

anak dengan klasifikasi 3,81 keatas, baik 

satu anak dengan klasifikasi 3,21-3,80 

detik, kurang ada satu anak dengan 

klasifikasi 2,01-2,60 detik dan kurang 

sekali ada satu anak dengan klasifikasi 

1,40-2,00 detik. Siswa tunagrahita sedang, 

sangat baik ada 2 anak dengan klasifikasi 

1,69 keatas, baik ada satu anak dengan 

klasifikasi 1,39-1,38 detik, kurang ada 2 

anak dengan klasifikasi 0,79-1,08 detik, dan 

kurang sekali ada 1 anak dengan klasifikasi 

0,48-0,78 detik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

keseimbangan anak tunagrahita ringan 

dikelompokkan 4 klasifikasi, klasifikasi 

sangat baik ada 40% dengan interval 3,81 

keatas, baik ada 20% dengan interval 3,21-

3,80, kurang ada 20% dengan interval 2,01- 

Klasifikasi Keterangan Jumlah Anak 

1,69-keatas Sangat Baik 2 

1,39-1,68 Baik 1 

1,09-1,38 Sedang 0 

0,79-1,08 Kurang 1 

0,48-0,78 Kurang Sekali 1 



  

 

 

 

2,60, dan kurang sekali ada 20% dengan 

interval 1,40-2,00. Anak tunagrahita sedang 

dikelompokkan 4 klasifikasi, sangat baik 

ada 33,3% dengan interval 1,69 keatas, baik 

ada 16,6% dengan interval 1,39-1,38, 

kurang ada 33,3% dengan interval 0,79-

1,08, dan kurang sekali ada 16,6% dengan 

interval 0,48-0,78. 

Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diimplikasikan bahwa setiap guru olahraga 

diharapkan dapat mengetahui gambaran 

tingkat keseimbangan anak tunagrahita 

ringan dan anak tunagrahita sedang 

sehingga guru mengetahui cara 

meningkatkan keseimbangan anak. 

Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, 

peneliti selanjutnya disarankan meneliti 

anak tunagrahita yang berbeda sekolah agar 

hasil dapat lebih luas. 
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